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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK

3.1 Bidang Pelaksanaan Kerja Praktek

Dari uraian diatas maka penulis melakukan kerja praktek dan menuangkannya dengan judul “ PERHITUNGAN PEMBAGIAN SISA HASIL USAHA KOPERASI RUKUN SEJAHTERA BPSTW CIPARAY “. Penulis membandingkan teori yang ada dengan pelaksanaan secara nyata dalam ruang lingkup  koperasi. Penulis ditempatkan di bagian administrasi.

3.2 Teknis Pelaksanaan Kerja Praktek

Kerja praktek ini dilakukan di koperasi Rukun Sejahtera BPSTW.  Selama kerja praktek penulis melakukan beberapa kegiatan-kegiatan yaitu : 

a. melaksanakan pembukuan buku kas serta

b. pembukuan kartu penunjang kegiatan lainnya seperti kartu pinjaman, kartu simpanan anggota, dan buku peminjaman barang.

Penulis mengikuti ketentuan kerja yang optimal yang dilakukan mulai pukul 08.30 sampai pukul 12.30, dari hari Senin sampai hari Jumat.

3.3 Hasil Pelaksanaan Kerja Praktek

3.3.1 Prinsip-prinsip dalam pembagian SHU koperasi Rukun Sejahtera sehingga

mencerminkan azas prinsip koperasi.
Agar tercermin azas keadilan, demokrasi, transparasi, dan sesuai dengan prinsip-prinsip koperasi, maka perlu diperhatikan prinsip-prinsip pembagian SHU sebagai berikut :

1. SHU yang dibagi adalah yang bersumber dari anggota.

Pada hakekatnya SHU yang dibagi kepada anggota adalah yang bersumber dari anggota sendiri. Pada koperasi yang pengelolaan pembukuannya sudah baik, biasanya terdapat pemisahan sumber SHU yang berasal dari anggota dengan yang berasal dari nonanggota.

2. SHU anggota adalah jasa dari modal dan transaksi usaha yang dilakukan anggota sendiri.

SHU yang diterima setiap anggota pada dasarnya merupakan insentif dari modal yang diinvestasikan dan dari hasil transaksi yang dilakukannya dengan koperasi. Oleh sebab itu, perlu ditentukan proporsi SHU untuk jasa modal dan jasa transaksi usaha yang dibagi kepada anggota.

3. Pembagian SHU anggota dilakukan secara transparan.

Agar setiap anggota mudah menghitung kuantitatif berapa partisipasinya kepada koperasinya. 

4. SHU anggota dibayar secara tunai.

Koperasi membuktikan sebagi badan usaha yang sehat kepada anggota dan masyarakat mitra bisnisnya.

SHU koperasi yang diterima oleh anggota bersumber dari dua kegiatan   ekonomi yang dilakukan oleh anggota sendiri :

1. SHU atas jasa modal, pembagian ini juga sekaligus mencerminkan anggota sebagai pemilik ataupun investor, karena jasa atas modalnya (simpanan) tetap diterima dari koperasinya sepanjang koperasi tersebut menghasilkan SHU pada tahun buku yang bersangkutan. 
2. SHU atas jasa usaha, jasa ini menegaskan bahwa anggota koperasi selain sebagai pemilik juga sebagai pemakai atau pelanggan. Secara umum SHU koperasi dibagi sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan pada AD/ART koperasi sebagai berikut :
· Cadangan koperasi
· Jasa pengurus
· Dana karyawan
· Dana pendidikan
· Dana sosial
· Dan untuk pembangunan lingkungan

Tentunya tidak semua komponen di atas harus diadopsi koperasi dalam membagi SHU-nya. Hal ini sangat tergantung dari kepurusan anggota yang ditetapkan dalam rapat anggota.

3.3.2 Perhitungan distribusi SHU koperasi Rukun Sejahtera.
Untuk memperjelas pemahaman tentang penerapan rumus SHU di koperasi dan prinsip-prinsip pembagian SHU seperti diuraikan diatas, di bawah ini data Koperasi Rukun Sejahtera.

a. Perhitungan SHU R/L menurut koperasi Rukun Sejahtera tahun 2008 :

Pendapatan :

1. Jasa pinjaman


Rp  8.702.000

2. Jasa pinjaman darurat

Rp     684.125

3. Jasa barang


Rp11.681.300

4. Provisi



Rp  1.119.750

5. Rekanan



Rp11.650.000

Rp33.837.175

Pengeluaran :

1. THR



Rp  2.670.000

2. RAT



Rp  1.000.000

3. Pengeluaran rekreasi

Rp  7.578.000

4. Organisasi



Rp  2.550.000

5. Piutang macet


Rp     200.000

6. Bagi hasil rekanan



-

7. Survey lokasi


Rp     400.000

8. Adm. Kebutuhan sie.usaha
Rp  1.579.200

9. Pengeluaran surat-surat rekanan
Rp  4.072.000

Rp20.049200

SHU setelah dipotong biaya dan rekreasi Rp13.787.975

b. Pembagian SHU menurut Koperasi Rukun Sejahtera :

1. Uang yang dibagikan dari seksi kredit Rp7.095.875:

a. Dana Cadangan
       15 %  = 1.064.381

b. Dana Pendidikan     2,5%  =    177.396

c. Dana Pembangunan 7,5%  =    532.190

d. Dana Sosial
         5%   =    354.793

e. Dana Resti
       10%   =    709.587

f. Dana Anggota
       50%   = 3.547.937

g. Dana Pengurus
      10%    =    709.587
               Rp7.095.871

2. Uang yang dibagikan dari seksi usaha Rp 6.692.100 :

a. Dana Cadangan        15 % = 1.003.815

b. Dana Pendidikan      2,5% =    167.302

c. Dana Pembangunan 7,5%  =    501.907

d. Dana Sosial
           5%   =    334.605

e. Dana Resti
          10%  =    669.210

f. Dana Anggota
          50%  = 3.346.050

g. Dana Pengurus
         10%   =    669.210
           Rp 6.692.099

           Rp13.787.975

c. Pembagian SHU menurut pasal 15, AD/ART Koperasi Rukun Sejahtera :
selama tahun 2008 koperasi-

ini memperoleh SHU



Rp 13.787.975

1. Cadangan 

40% =Rp  5.515.190

2. Jasa anggota
40% = Rp 5.515.190

3. Dana pengurus
  5% = Rp    689.399

4. Dana karyawan
  5% = Rp    689.399

5. Dana pendidikan
  5% = Rp    689.399

6. Dana sosial 
  5% = Rp    689.399
Rp13.787.975

d. Jurnal untuk mencatat pembagian SHU adalah 

Sisa Hasil Usaha 
Rp13.787.975

-

1. SHU anggota

-
Rp5.515.190

2. Dana pengurus

-
Rp   689.399

3. Dana karyawan

-
Rp   689.399

4. Cadangan 


-
Rp5.515.190

5. Dana pendidikan

-
Rp   689.399

6. Dana sosial

-
Rp   689.399

Berdasarkan data diatas, dengan menggunakan rumus perhitungan SHU. Diperoleh SHU Koperasi Rukun Sejahtera sebesar Rp13.787.975 sesuai hasil dari uang yang dibagikan dari seksi kredit dan seksi usaha.
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